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BIOLOGI TEMBAKAU TEMANGGUNG
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PENDAHULUAN

Tembakau rajangan temanggung merupakan komponen utama bahan baku rokok keretek de-
ngan komposisi mencapai 14-26% (Isdijoso et al., 1995). Dacrah penanamannya sampai saal ini
masib terpusat di lereng G. Sumbing dan G. Sindoro, Kabupaten Temanggung, Hasil survai Balittas
melaporkan babwa penyebaran tembakau temanggung meluas sampai ke Kabupaten Wonosobo,
Magelang, dan Kendal, vang dikenal dengan schutan tembakau temanggungan (Anonim, 1989,

Tembakau temanggung sesuai ditanam di dataran tinggi 700 sampai dengan 1500 m dpl
Curah hujan vang dibutuhkan antara 2.200-3.100 mmAahun dengan 8-9 bulan basah dan 3-4 bulan
kering.

Terdapat dua macam tembakau temanggung, yaitu tembakau kuning dan tembakan hitam,
Tembakau kuning dikembangkan di daerah sawah, tetapi dapat pula berasal dari gunung. Sedang-
kan tembakau bitam hanya berasal dari gunung, terutama berasal dari daun atas. Mutu tembakau
kuning lebih rendah dari tembakau hitam, tetapi harganya masih lebih tinggi dari tembakau rajang-
an jenis lain. Pada tembakau hitam terdapat mute khusus yang disebut "srintil" dengan mutu dan
harga tertinggi. Tembakau srintil sangat langka, karena tdak semua tempat dan tidak setiap musim
dapat dihasilkan tembakau srintil.

Kultivar-kultivar lokal yang berkembang saat ini adalah Kemloko, Gober, dan Sitieng. Dari
ketiga kultivar tersebut, Kemlokeo areal penanamannya terluas.

Berdasarkan mulu yang dihasilkan, daerah penanaman tembakau di Temanggung dapal dike-
lompokkan menjadi lima golongan, yaitu:

4. Lamsi yaitu dacrab tegalan, ketinggian lebih dari 1000 m dpl., kemiringan 15-40%, tipe ta-
nahnya regosol, dan terletak di lereng utara dan timur G. Sumbing,

b.  Paksi sama dengan Lamsi, hanva dacrahnya terletak di lereng timur G, Sindoro,
c. Toalo sama dengan Lamsi, banya daerahnya terletak di schelah sclatan G. Sindoro.

d.  Swanhing yaitu dacrah tegalan, ketinggian 900-1400 m dpl.,, kemiringan 15-40%, tipe tanah
latosol di sebelah selatan G. Prahu.

e.  Tionggang yaitu daerah dengan laban sawah, ketinggian 500-700 m dpl, kemiringan 3-15%
dan tipe tanah latosol.

Sistematika dan Klasifikasi

Tjitrosoepomo (1994) mengelompokkan tanaman tembakau ke dalam tumbuhan obat-obatan,
dengan sistematika sebagai berikut:

*)  Masing-masing Peneliti pada Balai Penelitian Tembzkau dan Tanaman Serat, Malang,




Divisi : Spermatophyla
Subdivisi : Angiospenmae

Klas : Dicotyledoneae
Subklas : Sympetale
Ordo : Solanales
Famili : Solanaceae
Subfamili : Nicolianae
Genus : Micotiana

Subgenus : Tabacum
Seksi : Genuinac
Spesies : tabacum

Jenis/macam tembakau sangat banyak jumlahnya, sehingga perlu dikelompokkan. Kriteria
pengelompokan bisa berdasarkan penggunaan, cara pengolahan, budi daya, dan lain-lain. Ochse et
al. (1961) mengelompokkan tembakau menjadi beberapa tipe yaitu virginia, burley, bright, turki,
sumatra, havana, maryland, dan lain-lain Istilah tipe untuk pengelompokan tersebut sangat relevan
dan mudah diterapkan.

Semua jenis tembakau yang dibudidayakan di Indonesia termasuk dalam spesies bacum
(Diagram 1), tembakau tipe temanggung diklasifikasikan scbagai tembakau rajangan yang ditanam
pada musim kemarau (voor oogst) dan diproses sceara sun cured.

Spesies Musim Cara Bentuk Tipe Varietas/ Kegunaan
tanam prosesing produk Eultivar
Madura Sigaret keretek
Kemloko
Temanggung | Sitieng Sigaret keretek
dan lain-lTain
s Weleri Sigaret kerctek
Rajangan— Selopuro Sigaret keretek
Mranggen Sigarel keretek
- Rembang Sigaret keretek
Sun cured —
FPaiton Susur
|_dan lain-lain
[ Easturi Sigaret keretek
| Kerosok ——
=5 | Lumajang Fipa
Woor nogsl —
Aircored —= Korosok ——  Burley Sigaret putily
Keretek
Nicotiana Flue cured = Kerosok —  Virginia Sigaret putih
tabactim
Dark flue cured = Kerosok — Boyolali DFC {asepan) Shag
Deli Cerutu
| Naoogst — Aircured — Kerosok Vorstenlanden Cerutu
Besno Ceruty

Diagram 1. Klasifikasi tembalkau tipe temanggung



MORFOLOGI TEMBAKAU TEMANGGUNG

Akar

Tembakau temanggung mempunyai akar tunggang dengan panjang antara 50-70 cm. Akar se-
rabul akan tumbub di sekitar leher akar setelah sransplanting (Soedarmanto dan Abdullah, 19700,
Bila kondisi tanah memungkinkan, akar scrabut ini dapat tumbuh sampai kedalaman kira-kira 40
cm sampai 5 minggu pertama setelah rransplanting, dan dapat mencapai 90 cm pada akhir pertum-
buhan (Papenfus dan Quin dalam Tohari, 1992).

Akar tembakau merupakan tempat sintesis nikotin schelum diangkut melalui silem ke daun.
Faktor-fakior yang mendorong perfumbuhan akar, antara lain kekeringan dan permangkasan pucuk,
dapat meningkatkan kadar nikotin tanaman (Hartana, 1978). Menurut Papenfus dan Quin dalam
Tohar (1992) pemangkasan pucuk dan tunas juga dapat meningkatkan kandungan nikotin. Hal ini
dischabkan meningkalnya pengambilan nitrogen melalui aktivitas akar yang lebib besar dan me-
ningkatnya aktivitas enzim yang terlibat dalam biosintesis nikotin dalam akar. Kandungan nikotin
tembakau emanggung 3-8%,

Batang

Batang berdiri tegak, berwarna hijau tua dan berbulu halus dengan habitus kerucut yaitu
bagian atas tanaman lebih keeil dibanding bagian bawahnya, Tinggi tanaman berkisar antara 100-
180 em, dengan infernodia jarang.

Pada sctiap ketiak daun terdapat titik-1itik tumbuh cabang yang dorman (dalam keadaan tidur).
Bila batang dipangkas (fopping), maka titik tumbuh pada ketiak daun akan bertunas (sirung). Pada
kondisi lingkungan menguntungkan, sirung akan berkembang menjadi cabang dan akan mengham-
bat pertumbuhan tanaman (Akehurst, 19813 Oleh karena ilu untuk produksi komersial, pertum-
buhan sirung tidak dikehendaki, Panjang sireng tembakaw lemanggung rata-rata kurang dari 1 cm.

Daun

Daun tunggal, bertangkai atau duduk (menempel) di batang, dengan sudut daun berkisar 41°-
607, dan tersusun sccara spiral. Tembakau temanggung mempunyai (ilotaksi 3/8, bentuk daun Jon-
jong. Daun lembakao kullivar Kemloko dan Gober merupakan davn duduk yang mempunyai sayap
di kiri-kanan daun, perpanjangan dari sayvap daun akan membentuk telinga daun. Kultivar Kemloko
dan Gober mempunyai sayvap yang lebar dan licin (> 2,6 cm) dan bertelinga lebar (2,6-53 cm). Se-
dangkan kultivar Sitieng daunnya bertangkai (Gambar 2.

Pada tembakaw rajangan kriteria seleksi wmumnya diarabkan untuk mendapatkan produksi
dan mutu tinggl. Karskler-karakler yang mengarah pads peningkatan produksi adalah jumlah dan
ukuran daun. Jumlah daun tembakau temanggung berkisar 17-24 lembar, panjang daun bervariasi
amdare 29-41 en, dan lebar daun bervariasi anlara 15-18 em.

Selain karakter kuantitatif, karakter kualitalif diperlukan sebagai penciri utama suatu varietas.
Hal ini dischbabkan karakler kualitalil sedikit sekali dipengaruhi oleh lingkungan dan mudab di-
wariskan (Allard, 1960). Karakter kualitatif daun yang dapat digunakan schagai pembeda adalah
permukaan daun, lepi daun, dan vjung daun. Daun tembakaw lemanggung mempunyai permukaan
rata, ujung runcing sampai mernencing, tepinya berombak dan apabila telah s menggulung ke
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bawah. Umumnya warna daun tembakau temanggung adalah hijau tua, bila telah masak ditandai
dengan adanya Bintik-bintik kuning pada permukaan daun.

Bunga

Bunga majemuk, bermalai dengan karangan bunga berbentuk piramid pada ujungnya. Berda-
sarkan cara penyerbukannya, tembakau termasuk tanaman yang menyerbuk sendiri dengan prosen-
tase penyerbukan silang sckitar 4-10% (Pochlman dan Borthakur, 1977).

Tembakau temanggung berumur genjah, dengan umur berbunga antara 64-77 hari.

Bunga berbentuk terompet (Gambar 4), terdiri dari: 1) kelopak (callyx) yang berwarna hijau
dan berlekuk; 2) mahkota bunga (corolla), berbentuk terompet, berlekuk lima dan berwarna putib
sampal merah muda; 3) benang sari (stamen) bertangkai panjang dengan kepala sari (pistillm) ber-
warna krem; dan 4) putik (stigma) bertangkai panjang dengan kepala putik (anther) berwarna hijau
(Cchse et al, 19617, ’

Periode pembungaan tidak scrempak. Antesis terjadi sebelum bu nga mekar. Kepala putik re-
seplif sehari sebelum antesis dan bertaban dua hari setelab bunga mekar. Kepala sari akan pecah
scluruhnya pukul 10 pada saat bunga mekar (Bhandar, 1974). Putik yang reseplif ditandai dengan
adanya lendir yang sangat lengket, berfungsi untuk menangkap tepung sar. Pengamatan di lapang
menunjukkan bahwa schagian kepala sari pecab antara pukul 9-10 pada saat schelum bunga mekar,

Buah (kapsul) dan Biji

Buah seperti telur ayam dengan panjang antara 1,5-2 cm, berwarna hijau pada saat masih
muda dan cokelat pada saat telah masak (Ochse et al., 1961) (Gambar 35). Tingkat kemasakan buah
per individu pada satu tanaman tidak serempak. Panen buah untuk benih dilakukan secara serempak
setelab tercapai 75% buah masal.

Bakal buah terletak di atas dasar bunga dan mempunyai dua rang yang membesar, dimana
dalam setiap buah (kapsul) terbentuk 2,000-3.000 biji, Biji berwarna cokelat tua dengan berat ber-
kisar antara 0,05-0,09 gram per 1.000 butir. Pada umumnya scliap tanaman menghasilkan benib 6-7
Bram.

Ciombar |, Habits tembakaw temangeung
[
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Gambar 2. Daun tembakau temanggung

Femloko
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Gambar 3. Bentuk morfologi tembakan temanggung

Ciambar 4. Bagian bunga tembakau temanggung

Ciambar 5, Buah tembakau temanggung
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